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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi jurnal elektronik pada mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi sebagai media informasi akademik. Metode penelitian yang dgunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan penentuan informan snowball sampling, serta pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi dilakukan dengan melihat judul/tema masalah, kesamaan kata dari judul, dan pembahasan yang dikaji informasi tersebut. Kemampuan mencari informasi dilakukan dengan mencari tanpa kata kunci jurnal diawal/diakhir kalimat, hanya menggunakan kata kunci judul yang sesuai dengan judul yang dibutuhkan, dan mencari langsung pada rumah jurnal maupun pada mesin pencari google. Kemampuan menggunakan informasi telah digunakan sesuai dengan keperluan akademis setiap mahasiswa, melakukan parafrase bagi sebagian mahasiswa dan sebagian mahasiswa hanya menyalin tanpa memparafrase informasi tersebut, serta mencantumkan sumber dari informasi yang ditemukan.
Kata-kata Kunci: Literasi, Jurnal Elektronik, Media Informasi.

ELECTRONIC JOURNAL LITERACY AS A MEDIUM OF ACADEMIC INFORMATION FOR LIBRARY AND INFORMATION SCIENCE STUDENTS

ABSTRACT
This study aims to determine how the literacy of electronic journals in library and information science students is as a medium of academic information. The research method used in this research is descriptive qualitative, with the determination of informants snowball sampling, and data collection is done by observation, interviews, and documentation. The results showed that the ability to identify information needs was carried out by looking at the title/theme of the problem, the similarity of words from the title, and the discussion that was studied for the information. The ability to find information is done by searching without the journal keyword at the beginning/end of the sentence, using only the title keyword that matches the required title, and searching directly on the journal house or the Google search engine. The ability to use information has been used according to the academic needs of each student, paraphrasing for some students and some students just copying without paraphrasing the information, and including the source of the information found.
Keywoards: Literacy, Electronic Journal, Information Media.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi kini telah masuk pada berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi. Pada situasi ini, kemampuan literasi informasi menjadi sangat penting untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Menghadapi keterbukaan akses informasi maka dibutuhkan skill untuk identifikasi dan pencarian informasi yang dibutuhkan (Lusianai et al., 2021). Artinya bahwa adanya ledakan informasi yang mewajibkan setiap orang memiliki keahlian untuk memperoleh, menyimpan ataupun menyebarkan informasi. Pengguna informasi dapat dimudahkan apabila memiliki keahlian literasi informasi untuk memperoleh informasi yang lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan.
Pada perguruan tinggi, mahasiswa sebagai pemustaka membutuhkan informasi untuk berbagai kebutuhan tridharma, salah satunya adalah penyusunan tugas akhir. Berbagai cara dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasi tersebut, salah satunya dengan memanfaatkan jurnal sebagai sumber informasi, seperti jurnal elektronik maupun jurnal tercetak. Jurnal tersebut berisikan hal-hal yang bersifat ilmiah dan informasinya merupakan hasil penelitian dari para peneliti dan diterbitkan secara berkala. Jurnal elektronik disebut sebagai terbitan berkala karena didalamnya memuat isu terkini (current) dalam format elektronik yang terbaca oleh komputer. Sifatnya yang lebih actual dan terpercaya karena sering mempertautkan masalah di lapangan dengan tinjauan teoritis. Jurnal sangat berarti digunakan sebab menyajikan isu-isu, teori-teori ataupun temuan-temuan terkini tentang masalah-masalah tertentu di bidangnya serta didalam jurnal ilmiah bisa ditemukan informasi terkini serta penafsiran kembali riset terdahulu. Jurnal juga dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam menyelesaikan tugas atau penulisan karya tulis ilmiah.
Berdasarkan undang-undang nomor 43 tahun 2007 pasal 24 ayat 3, perpustakaan perguruan tinggi diharapkan mengembangkan layanan berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk menunjang pelaksanaan kegiatan penelitian. Perkembangan teknologi digital menyebabkan pertumbuhan jenis sumber daya koleksi digital meningkat sangat cepat (Pendit, 2007). Pada dasarnya jurnal terbagi kedalam dua jenis yaitu jurnal tercetak dan jurnal elektronik. Jurnal tercetak dalam bentuk tercetak maksudnya jurnal yang fisiknya berbentuk seperti dokumen berbahan buku kertas dan dapat dibaca secara langsung. Jurnal elektronik dalam bentuk digital dan mempunyai ISSN (Internasional Standard Serial Number) yang format dokumennya biasanya HTML dan PDF, serta memerlukan akses internet untuk membacanya. Penggunaan jurnal elektronik yang terkesan lebih mudah dan menghemat waktu membuat mahasiswa lebih memanfaatkan jurnal elektronik dibandingkan jurnal tercetak.
Penggunaan jurnal berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan didunia pendidikan. Jurnal dimanfaatakan mahasiswa sebagai acuan referensi ilmiah. Sebagian besar mahasiswa mengakses jurnal elektronik hanya pada saat menyelesaikan tugas saja. Penelitian yang pernah dimuat dari The OCLC Report College Student’s Perceptions of Libraries and Information Resources,  ternyata 89% lebih menyukai akses format elektronik serta 53% lebih mempercayai informasi yang diperoleh melalui mesin pencari disbanding mencari informasi ke perpustakaan (Robinson, 2007). Tujuan utama menggunakan jurnal elektronik ialah sebagai keperluan riset dan penelitian. Mengakses jurnal elektronik ada beberapa hambatan ialah akses internet kerap lambat dan terputusnya  arus listrik. Hal tersebut mempengaruhi kepuasan mereka dalam memanfaatkan jurnal elektronik. Hasil penelitian dari jurnal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan jurnal elektronik masih kurang maksimal.
Jika penelitian diatas lebih menekankan pada pemanfaatan jurnal elektronik maka penelitian ini mengkaji dari segi literasi jurnal elektroniknya, bagaimana jurnal elektronik itu diperoleh dan digunakan untuk kebutuhan akademik mahasiswa dengan indikator yang digunakan; kemampuan identifikasi kebutuhan informasi, kemampuan mencari informasi, dan kemampuan menggunakan informasi. Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa prodi perpustakaa dan ilmu informasu Fisip UHO bahwa hampir semua telah menggunakan jurnal elektronik. Mahasiswa prodi perpustakaan dan ilmu informasi, menggunakan jurnal elektronik untuk berbagai keperluan. Namun demikian, dalam pencarian jurnal, mahasiswa melalui penelusuran google dengan  memasukkan judul jurnal bukan melalui pencarian di portal jurnal elektronik seperti E-resource.perpusnas.go.id, sinta, Google Scholar, portal garuda, dan LIPI.go.id, dengan menggunakan kata kunci. Untuk itu, penelitian literasi jurnal elektronik pada mahasiswa prodi perpustakaan dan ilmu informasi menjadi menarik untuk dikaji.  
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. dengan informan penelitian adalah mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi angkatan 2017, 2018, dan 2019. Informan penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik snowball sampling, dimana teknik pengambilan informan yang pada awalnya sedikit, makin lama semakin besar (Sugiyono, 2013). Teknik ini dipilih disesuikan dengan kebutuhan penelitian dalam hal literasi jurnal elektronik. Berdasarkan pemilihan informan, maka ditetapkan 10 orang sebagai informan penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terkait literasi jurnal elektronik pada mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi sebagai media informasi akademik menunjukan bahwa kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi dilakukan dengan melihat judul/tema masalah, kesamaan kata dari judul, dan pembahasan yang dikaji informasi tersebut. Kemampuan mencari informasi dilakukan dengan mencari tanpa kata kunci jurnal diawal/diakhir kalimat, hanya menggunakan kata kunci judul yang sesuai dengan judul yang dibutuhkan, dan mencari langsung pada rumah jurnal maupun pada mesin pencari google. Kemampuan menggunakan informasi telah digunakan sesuai dengan keperluan akademis setiap mahasiswa, melakukan parafrase bagi sebagian mahasiswa dan sebagian mahasiswa hanya menyalin tanpa memparafrase informasi tersebut, serta mencantumkan sumber dari informasi yang ditemukan. Berikut uraian hasil penelitian ini :
Kemampuan Mengidentifikasi Kebutuhan Informasi
Kemampuan identifikasi kebutuhan informasi berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mengenali dan mengidentifikasi dalam menentukan kebutuhan informasi. Hal ini dilihat melalui tindakan informan dalam menentukan kebutuhan informasi dengan menunjukkan judul proposal penelitian peneliti, kemudian meminta untuk menentukan informasi apa yang dibutuhkan untuk penelitian tersebut. Dalam mengidentifikasi kebutuhkan informasi mahasiswa memiliki caranya masing-masing. Terkait teori The Big6 model literasi yang dikembangkan oleh Micheal B. Eisenberg dan Robert E. Berkowitz tahun 1988 (Eisenberg, 2008), bagaimana merumuskan masalah, dan mengidentifikasi informasi yang diperlukan, dalam mengetahui indikator kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi. Mayoritas mahasiswa melakukan identifikasi dengan melihat judul atau tema masalah dari informasi yang dibutuhkan, sedangkan hal lain yang dilakukan dengan menggunakan kesaamaan kata dari judul yang dibutuhkan, dan melihat berdasarkan pembahasan yang dikaji atau topik pada jurnal tersebut apakah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan atau tidak. 


Kemampuan Mencari Informasi
Kemampuan mencari informasi berkaitan dengan kemampuan mahasiswa menentukan sumber jurnal yang dicari dalam memenuhi kebutuhan informasi. Kemampuan ini dilihat melalui tindakan yang dilakukan informan dalam menelusur informasi yang dibutuhkan dengan cara meminta untuk diperlihatkan proses penelusuran yang dilakukan dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Tindakan yang dilakukan dalam mencari informasi berbeda-beda, dalam melihat penelitian ini hanya beberapa informan yang melakukan pencarian dengan menggunakan kata kunci jurnal diawal ataupun diakhir kalimat pencari. Artinya bahwa pada kalimat pencari mencantumkan kata jurnal diawal kalimat, misal model literasi informasi maka pada saat mencari informasi tersebut kalimat yang digunakan adalah jurnal model literasi informasi. Mayoritas mahasiswa mencari tanpa kata kunci jurnal hanya berdasarkan pada kata kunci judul, menggunakan kata OR, NOT, dan tanda (“). Hal lain yang dilakukan dalam mencari informasi yaitu mencari langsung pada rumah jurnal yang menyediakan jurnal-jurnal seperti Google Scholar, E-resource.perpusnas.go.id, dan mencari langsung pada mesin pencari google tanpa melakukan pengecekan terhadap sumber yang ditemukan. Artinya bahwa sebelum menggunakan informasi tersebut sebaiknya memeriksa kembali sumber dari informasi yang telah ditemukan apakah sumbernya kredibel atau tidak.
Kemampuan Menggunakan Informasi
Dalam melihat kemampuan menggunakan informasi, peneliti melakukan observasi terhadap tindakan yang dilakukan informan dalam menggunakan informasi yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukan aktivitas yang berbeda-beda pada informan dalam menggunakan informasi yang diperoleh dari penelurusan jurnal. Dalam mengaplikasikan atau menggunakan informasi yang ditemukan dengan tidak menyalin begitu saja informasi tersebut, melainkan sebagian mahasiswa memparafrase terlebih dahulu informasi yang ditemukan kemudian digunakan untuk keperluan akademik. Namun, tidak jarang mahasiswa pada saat menemukan informasi yang dibutuhkan hanya mengubah font dan ukuran untuk menyesuaikan dengan tugas yang diberikan tanpa melakukan parafrase terhadap informasi yang akan digunakan pada tugas tersebut. Dalam hal tersebut mayoritas mahasiswa melakukan parafrase terlebih dahulu terhadap informasi yang akan digunakan, dibandingkan mahasiswa yang hanya mengesuaikan format font dan ukuran font dengan informasi yang akan digunakan pada tugas yang diberikan. Hal lain yang dilakukan mahasiswa dalam menggunakan informasi yang telah ditemukan yaitu dengan menggunakan jurnal elektronik sebagai referensi materi kuliah, referensi dalam menyelesaikan tugas akhir/skripsi dan sumber pengembangan wawasan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa literasi jurnal elektronik pada mahasiswa perpustakaan dan ilmu informasi sebagi media informasi akademik menunjukkan bahwa kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang dilakukan dengan melihat judul atau tema masalah dari informasi yang dibutuhkan, menggunakan kesamaan kata dari judul yang dibutuhkan, serta melihat pada pembahasan yang dikaji informasi tersebut. Selain itu, kemampuan mencari informasi yang dilakukan mayoritas mahasiswa mencari tanpa kata kunci jurnal diawal/diakhir kalimat, hanya menggunakan kata kunci judul yang sesuai dengan judul yang dibutuhkan, dan mencari langsung pada rumah jurnal maupun pada mesin pencari google. Dan terakhir, kemampuan menggunakan informasi, telah digunakan sesuai dengan keperluan akademik setiap mahasiswa, melakukan parafrase bagi sebagian mahasiswa dan sebagian mahasiswa hanya menyalin tanpa memparafrase informasi tersebut, serta mencantumkan sumber dari informasi yang ditemukan.
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